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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh simultan pengetahuan aktual dan obyektif
terhadap persepsi risiko. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif
untuk menyajikan gambaran yang objektif, dan tepat mengenai variabel-variabel yang sedang diteliti. Populasi
yang dipilih pada penelitian ini mencakup seluruh wisatawan nusantara yang berkunjung ke Taman Hutan Raya
Ir. H. Djuanda. Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan Pengetahuan aktual dan obyektif secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi risiko pengunjung. Temuan: Temuan ini menunjukkan bahwa
kombinasi dari pengalaman langsung (pengetahuan aktual) dan informasi faktual (pengetahuan obyektif)
memberikan dampak yang berarti terhadap persepsi risiko pengunjung, memungkinkan mereka untuk menilai
risiko secara lebih akurat dan informatif.

KATA KUNCI: pengetahuan aktual; pengetahuan obyektif; persepsi risiko.

ABSTRACT

Background: This research aims to examine the simultaneous influence of actual and objective knowledge on risk
perception. Methods: This study uses a quantitative approach and descriptive methods to present an objective and
precise picture of the variables being studied. The population selected in this study includes all domestic tourists
visiting the Ir. H. Djuanda Forest Park. Conclusion: The results of the study show that actual and objective
knowledge simultaneously have a significant influence on visitors' risk perception. Findings: This finding suggests
that the combination of direct experience (actual knowledge) and factual information (objective knowledge) has a
significant impact on visitors' risk perception, allowing them to assess risk more accurately and informatively.

KEYWORDS: actual knowledge; objective knowledge; risk perception.

1. Pendahuluan

Indonesia dikenal akan kekayaan alam dan keragaman budayanya, merupakan salah
satu destinasi wisata favorit di dunia. Namun, karena terletak di Cincin Api Pasifik,
Indonesia juga menghadapi kerentanan tinggi terhadap berbagai bencana alam (Gunawan,
2023). Bencana alam yang terjadi tanpa peringatan merupakan risiko yang dapat
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mempengaruhi semua orang di setiap waktu (Sutrisnawati, 2018). Meningkatnya risiko dan
ancaman bencana alam yang terdapat pada sebuah objek daya tarik wisata menjadi salah
satu masalah utama keamanan dan kenyamanan (Rif'an & Tyawati, 2020).

Wisatawan biasanya memiliki alternatif lain ketika mereka merasa perjalanannya
terlalu berisiko. Ketika kekhawatiran risiko di masukkan ke dalam keputusan perjalanan,
dapat menyebabkan perubahan dalam rencana perjalanan wisata (Hayadi et al., 2023).
Persepsi risiko timbul akibat adanya ketidakpastian dan dapat menjadi faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan dalam melakukan perjalanan wisata. Namun,
wisatawan cenderung memiliki persepsi negatif yang di timbulkan akibat risiko bencana
sehingga dapat mengurungkan niat perjalanan wisata mereka (Reisinger & Mavondo,
2005).

Faktor kunci yang mempengaruhi persepsi risiko adalah pengetahuan yang dimiliki
seseorang tentang suatu risiko. Persepsi risiko pada destinasi wisata sangat dipengaruhi
oleh kombinasi pengetahuan aktual (pengalaman pribadi) dan pengetahuan obyektif
(informasi faktual) (Karl & Schmude, 2017). Pengetahuan aktual yang diperoleh dari
pengalaman langsung seseorang, memegang peranan krusial dalam membentuk persepsi
terhadap suatu destinasi wisata (Endaryanti & Riawan, 2023). Pengalaman langsung
dengan situasi berisiko biasanya meningkatkan kesadaran dan kepekaan terhadap risiko
serupa di masa depan karena individu telah merasakan dampaknya secara langsung dan
memahami konteksnya secara mendalam (Sharifi, 2018). Actual knowledge ditekankan
sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman langsung dengan lingkungan,
seperti pengalaman rekreasi di hutan kota yang meningkatkan kesadaran dan motivasi
lingkungan pengunjung (Rahmafitria & Kaswanto, 2023).

Pengetahuan obyektif berperan dalam mengurangi ketidakpastian, faktor yang
diketahui meningkatkan persepsi risiko, dengan menyediakan data yang konkret dan dapat
dipercaya (Suharto, 2016). Kepercayaan terhadap sumber informasi meningkatkan
efektivitas pengetahuan obyektif dalam menurunkan persepsi risiko, sedangkan
ketidakpercayaan terhadap sumber bisa justru meningkatkan risiko yang dirasakan (Shaw
& Williams, 2009).

Menurut Slovic dalam Karsiyati & Widyaning (2021) menegaskan bahwa persepsi
risiko bukan hanya sekedar reaksi logis terhadap informasi yang tersedia, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor emosional dan psikologis. Menurut Slovic, orang cenderung menilai
risiko bukan hanya berdasarkan data statistik, tapi juga berdasarkan perasaan dan intuisi
mereka. Teori ini sangat relevan dalam penelitian di sektor pariwisata, dimana persepsi
risiko dapat signifikan mempengaruhi keputusan seseorang untuk mengunjungi atau
menghindari suatu destinasi (Lepp & Gibson, 2003). Penggunaan Teori Persepsi Risiko
sangat relevan untuk menganalisis bagaimana dua jenis pengetahuan yang berbeda baik
aktual maupun obyektif berkontribusi pada cara pengunjung mempersepsikan risiko.

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, adalah kawasan wisata alam konservasi yang
berhasil menggabungkan pesona alam dengan pengelolaan hutan tanaman. (Anwari et al,,
2024). Namun, lokasi Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda di jalur patahan Lembang
menambah dimensi lain pada pengalaman wisata, yaitu risiko bencana alam. Karena itu,
pemahaman menyeluruh tentang karakteristik geologi dan seismologi wilayah ini sangat
penting dalam merancang strategi pengelolaan yang efektif yang dapat mengurangi potensi
dampak negatif dari bencana alam terhadap kawasan dan pengunjungnya (Rahmafitria &
Hindayani, 2022).

Dengan memfokuskan pada pengaruh pengetahuan aktual, yang diperoleh dari
pengalaman langsung, dan pengetahuan obyektif, yang bersumber dari data dan analisis
ilmiah, penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana kedua jenis pengetahuan tersebut
mempengaruhi persepsi risiko dan keputusan wisatawan untuk mengunjungi atau
menghindari lokasi tersebut. Implikasi dari penelitian ini sangat luas dan dapat membantu
dalam merumuskan strategi komunikasi yang lebih efektif, yang tidak hanya informatif
tetapi juga mampu meredakan kekhawatiran potensial dari pengunjung. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh simultan pengetahuan aktual dan obyektif secara
signifikan terhadap persepsi risiko.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif untuk
menyajikan gambaran yang teratur, objektif, dan tepat mengenai fenomena yang sedang
diteliti. Dalam konteks penelitian deskriptif kuantitatif, tujuan dari studi ini adalah untuk
menggambarkan variabel-variabel penelitian berdasarkan kondisi sebenarnya mereka,
dengan pendukung data numerik yang tepat. Populasi yang di pilih pada penelitian ini
mencakup warga Indonesia yang telah mengunjungi Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda
setidaknya satu kali dalam 6 bulan terakhir. Penentuan ukuran sampel ditetapkan
menggunakan rumus (Lemeshow et al, 1997). Hal ini dilakukan karena karakteristik
populasi dalam penelitian ini terlalu besar atau tidak terbatas dan jumlahnya dapat
berubah-ubah (populasi tak terhingga). Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus
berikut:

Z*P(1-p)
nEE

Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Nilai Standart = 1,96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Dengan menggunakan formula Lemeshow, hasil perhitungan menunjukkan ukuran
sampel sekitar 96,04, yang selanjutnya dibulatkan menjadi 100. Karena itu, penelitian ini
akan menggunakan total 100 responden sebagai jumlah sampel. Pada penelitian ini, skala
Likert diaplikasikan sebagai metode pengukuran dalam kuesioner.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini merupakan wisatawan yang setidaknya pernah
melakukan kunjungan ke Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda sebanyak satu kali. Profil
responden penelitian ini meliputi karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, profesi, penghasilan, dan frekuensi kunjungan.

3.2 Analisis Deskriptif
3.2.1 Analisis Variabel Pengetahuan Aktual

Pengetahuan aktual menjadi variabel bebas yang terdiri dari tiga indikator yaitu
pengetahuan mengenai bahaya lanskap, pengetahuan mengenai potensi kecelakaan, dan
pengetahuan tentang keselamatan berwisata. Jumlah skor yang didapat dari keseluruhan
pernyataan penyusun variabel pengetahuan aktual adalah sebesar 1546 (77,3%).
Berdasarkan deskripsi jawaban responden dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Aktual
(X1) para responden termasuk pada kategori tinggi.

Tabel 1. Pengetahuan aktual (X1) responden pada kategori tinggi

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
Pengetahuan 100 4 20 15,46 2.955

Aktual (X1)
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(Gambar 1. Garis kontinum pengetahuan aktual)

Dari data di atas dapat diketahui bahwa tanggapan dari responden menyatakan bahwa
pengetahuan aktual mengenai kondisi dan potensi risiko di Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 15,46%.

3.2.2 Analisis Variabel Pengetahuan Obyektif

Pengetahuan obyektif menjadi variabel bebas yang terdiri dari dua indikator yaitu
pengetahuan umum mengenai potensi bencana alam di hutan, dan pengetahuan mengenai
keamanan dan kesiapsiagaan. Jumlah skor yang didapat dari keseluruhan pernyataan
penyusun variabel pengetahuan obyektif adalah sebesar 876 (87,6%). Berdasarkan
deskripsi jawaban responden dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Obyektif (X2) para
responden termasuk pada kategori sangat tinggi.

Tabel 2. Pengetahuan obyektif )X2) responden termasuk kategori sangat tinggi
N Min Max Mean Std. Deviation

Pengetahuan

Aktual (X1) 100 2 10 8,76 1.356

(Gambar 2. Garis kontinum pengetahuan obyektif)

Dari data di atas dapat diketahui bahwa tanggapan dari responden menyatakan bahwa
pengetahuan obyektif mengenai kondisi dan potensi risiko di Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 8,76%.

3.2.3 Analisis Variabel Persepsi Risiko

Persepsi Risiko menjadi variabel terikat yang terdiri dari lima indikator yaitu risiko
fisik, risiko psikologis, risiko finansial, risiko performa, dan risiko sosial. Jumlah skor yang
didapat dari keseluruhan pernyataan penyusun variabel persepsi risiko adalah sebesar
2855 (71,4%). Berdasarkan deskripsi jawaban responden dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Risiko (Y) para responden termasuk pada kategori tinggi.

Tabel 3. Persepsi risiko (y) responden termasuk pada kategori tinggi

N Min Max Mean Std. Deviation
Pengetahuan
Aktual (X1) 100 8 40 2855 6.670
Saaget Readash Sangat

Rezdab Tingg

Sedang ‘ Tinggt

g a4 09 A AL X J 10

(Gambar 3. Garis kontinum persepsi risiko)
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa tanggapan dari responden menyatakan bahwa
persepsi risiko yang mereka rasakan saat berkunjung ke Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda
termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 28,55%.

3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Normalitas

Pada penelitian ini, untuk mengetahui berdistribusi normal dilakukan dengan
menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Residual

8} 100
Mot Pararmeters®® Mean .0000000
Sid. Deviation 4.59001475

Most Exlrerme Differences Absolule 053
Pasitive 046

Negative =053

Tast Statistic 053
Asymp, Shy. (2-tallacd) 2009

a. Test distribution is Normal,

b, Calculatad from data.

¢, Lillisfars Significance Correction.

d. This Is a lowsr bound of the truse significance.

(Gambar 4. Hasil uji normalitas)

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah
terpenuhi. Selain menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, uji asumsi normalitas juga
dapat diuji dengan menggunakan gambar normal P-P Plot. Keputusan diambil berdasarkan
sebaran titik-titik pengamatan dengan syarat jika titik-titik tersebut berada di sekitar garis
diagonal, maka asumsi normalitas dianggap terpenuhi.

Normal P# Pict of Regression Standardized Resicual
Dependent Variabie: Persepsi Risiko

Expocted Cum Prob

Observed Cum Frod

(Gambar 5. Grafik uji normalitas)

Dari Gambar 4. memperlihatkan data yang bergerak mengikuti garis linear diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum data yang digunakan berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi normalitas.
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3.3.2 Uji Multikolinearitas

Untuk melihat multikolinearitas antara variabel bebas dan terikat ditunjukan pada
kolom Tolerance dan kolom VIF (Variance Inflated Factors). Jika VIF < 10 dan Tolerance
value > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Confficients”

o

& Dapansenm Vanabhe Farsags) Hak

(Gambar 6. Hasil uji multikolinearitas)

Berdasarkan Tabel 2., menunjukkan bahwa hasil VIF sebesar 1,417 dimana nilai
tersebut < 10. Untuk nilai Tolerance didapatkan hasil sebesar 0,706 dimana nilai tersebut >
0,1. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel dalam
penelitian ini.

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Heteroskedisitas dapat dilakukan dengan melihat scatterplot. Uji scatterplot dilakukan
dengan mengamati pola sebaran titik-titik di sekitar angka 0. Syaratnya adalah titik-titik
tersebut harus tersebar merata di atas dan di bawah angka 0, tidak hanya terkonsentrasi di
salah satu sisi. Selain itu, penyebaran titik data tidak boleh membentuk pola gelombang
yang melebar, kemudian menyempit, dan melebar kembali, serta tidak boleh menunjukkan
pola tertentu.

Scwtwrpict

Degendert Varmste. Persepsl Haks

Regrrrwen Buoemres Avsctue
~

Regrasston Sandardzed Pradcted Value

(Gambar 7. Uji heteroskedastisitas dengan metode scatterplot)

Berdasarkan scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedasitas.

3.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini,

digunakan uji regresi linear berganda. Dari hasil tersebut akan menunjukkan apakah
terdapat pengaruh antara pengetahuan aktual dan obyektif terhadap persepsi risiko.
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Coattizlens”

5 Depandert Vaice Parmeps Rty

(Gambar 8. Hasil uji regresi linier berganda)
3.5 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi atau R? bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6467 A18 406 4 63790

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Obyeldif,
FPengetahuan Aktual

(Gambar 9. Hasil uji koefisien determinasi)

Berdasarkan Tabel 4., menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel pengetahuan
aktual dan obyektif terhadap persepsi risiko dapat dilihat dari hasil adjusted R square
sebesar 0,406. Sehingga dapat disimpulkan besarnya kontribusi variabel pengetahuan
aktual (X1) dan pengetahuan obyektif (X2) terhadap persepsi risiko (Y) sebesar 40,6%,
sisanya 59,4% adalah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3.6 Uji Hipotesis
3.6.1 Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen dalam
persamaan regresi secara bersama atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan dapat
dilihat dari nilai Sig. < 0,05 dan nilai thitung > ftabel.

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1497.524 2 748,762 34810 .ooo®
Residual 2086.482 97 21.510
Total 3584.006 99

a. Dependent Variahle: Persepsi Risiko
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Obyektif, Pengetahuan Aktual

(Gambar 10. Hasil uji F)

Berdasarkan Tabel 5. diatas, dapat diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 34,810
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. < 0,05 yaitu
0,000 < 0,05 dan fhitung > ftabel dengan ftabel sebesar 3,09 yaitu 34,810 > 3,09. Sehingga
Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
pengetahuan aktual dan obyektif terhadap persepsi risiko.

JYOA. 2024, VOLUME 1, ISSUE 2 https://journal-iasssf.com/index.php/JYOA


https://journal-iasssf.com/index.php/JYOA

Khairunisa & Rahmafitria. (2024) 8

3.6.2 Uji T (Parsial)

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial atau
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial dapat dilihat dari nilai Sig < 0,05
dan nilai thitung > nilai ttabel.

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.610 2319 3.282 .001
Pengetahuan Aktual 1.184 187 586 6.349 .000
Pengetahuan Chyeldif 374 340 02 1103 273

a. Dependent Variable: Persepsi Risiko

(Gambar 11. Hasil uji T)

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan didapatkan penjelasan mengenai
hasil uji akan diuraikan sebagai berikut:

3.6.2.1 Pengaruh Pengetahuan Aktual Terhadap Persepsi Risiko

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengetahuan aktual dengan koefisien
regresi sebesar 1,184 (p < 0,05) memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan
persepsi risiko. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan aktual yang
dimiliki pengunjung, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap risiko yang mungkin
terjadi selama kunjungan ke Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

3.6.2.2 Pengaruh Pengetahuan Obyektif Terhadap Persepsi Risiko

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa pengetahuan obyektif tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi risiko pengunjung di Taman Hutan
Raya Ir. H. Djuanda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengetahuan obyektif
dengan koefisien regresi sebesar 0,375 tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi
risiko (p > 0,05.) Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengunjung memiliki akses dan
pemahaman terhadap informasi obyektif mengenai risiko yang ada di Taman Hutan Raya
Ir. H. Djuanda, informasi tersebut tidak cukup mempengaruhi persepsi mereka terhadap
risiko yang mungkin terjadi selama kunjungan.

3.6.2.3 Pengetahuan Aktual dan Obyektif Berpengaruh Simultan Terhadap Persepsi Risiko

Berdasarkan hasil analisis data di atas ditemukan bahwa pengetahuan aktual dan
obyektif secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi risiko pengunjung
di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Pengetahuan aktual dan obyektif secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi risiko dengan nilai Fhitung sebesar 34,810
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dari
pengalaman langsung (pengetahuan aktual) dan informasi faktual (pengetahuan obyektif)
dapat memberikan dampak yaitu memberikan landasan yang kuat bagi pengunjung untuk
menilai risiko secara lebih akurat dan informatif.

4. Kesimpulan

Pengetahuan aktual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi risiko
pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan aktual yang dimiliki
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pengunjung, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap risiko yang mungkin terjadi
selama kunjungan ke Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

Pengetahuan obyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi risiko
pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengunjung memiliki akses dan
pemahaman terhadap informasi obyektif mengenai risiko di Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda, informasi tersebut tidak cukup mempengaruhi persepsi mereka terhadap risiko
yang mungkin terjadi selama kunjungan.

Pengetahuan aktual dan obyektif secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi risiko pengunjung. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dari
pengalaman langsung (pengetahuan aktual) dan informasi faktual (pengetahuan obyektif)
memberikan dampak yang berarti terhadap persepsi risiko pengunjung, memungkinkan
mereka untuk menilai risiko secara lebih akurat dan informatif.
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